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Abstract: Rice (Oryza sativa L.) is the primary food source for the majority of
the world’s population, particularly in Asia. Leathoppers are among the
primary organisms that damage farmers’ crops, especially rice. Improper
control measures, particularly the use of insecticides, can lead to negative
impacts such as pest resistance and resurgence; furthermore, the use of
insecticides can reduce natural enemy populations. The use of natural predators
such as Cyrtorhinus lividipennis serves as an alternative in biological control.
This article aims to examine the role of C. lividipennis in controlling brown
planthopper populations in rice crops and its impact on food security. The
method used was a literature review analyzing various research findings related
to brown planthopper population dynamics, predator density, predation rates,
and their impact on rice productivity. The results of the study indicate that the
presence of C. lividipennis can significantly suppress brown planthopper
populations through predation, with predation rates of 50-80%. Predator
density is negatively correlated with brown planthopper populations. The
impact of this control is also evident in reduced crop damage and increased rice
growth and productivity. Thus, C. lividipennis has the potential to serve as a
biological control agent to support food security.

Keyword: Biological control; Cyrtorhinus lividipennis; Leathopper; Rice.

Pendahuluan perlindungan tanaman adalah pengendalian
hama terpadu (Integrated Pest

Latar Belakang Management/IPM) yang menekankan
Padi (Oryza sativa L.) merupakan pemanfaatan pengendalian hayati melalui

komoditas pangan yang berperan penting
dalam pemenuhan kebutuhan pangan global,
kawasan Asia.

terutama di

musuh alami. Konsep ini menjadi penting
karena lebih dari 100 spesies serangga

Keberlanjutan dilaporkan menyerang tanaman padi, dengan

produksi padi berkaitan erat dengan ketahanan
pangan, stabilitas ekonomi, dan kesejahteraan
masyarakat. Keberhasilan produksi padi dalam
sistem budidaya dipengaruhi oleh interaksi
berbagai komponen agroekosistem, termasuk
keberadaan Organisme Pengganggu Tanaman
(OPT) dan musuh alaminya. Oleh karena itu,
pengelolaan  ekosistem  pertanian  yang
seimbang menjadi salah satu dasar penting

dalam mendukung produksi padi yang
berkelanjutan.
Salah satu konsep penting dalam

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

International License.

sekitar 20 spesies tergolong hama utama yang
menyebabkan kerugian ekonomi (Demis,
2025). Wereng batang cokelat (Nilaparvata
lugens) dan wereng hijau (Nephotettix
virescens) merupakan hama penting yang
sering menyebabkan penurunan hasil panen.
Salah satu predator yang berpotensi dalam
pengendalian hayati kedua hama tersebut
adalah Cyrtorhinus lividipennis (Hemiptera:
Miridae) yang memangsa telur dan nimfa
wereng. Penelitian yang dilakukan oleh Zhong
et al. (2023) menyatakan bahwa C. lividipennis
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merupakan predator utama planthopper dan
leafhopper di pertanaman padi serta efektif
memangsa telur Nilapavarta lugens. Selain itu,
penerapan PHT yang memanfaatkan musuh
alami dinilai lebih berkelanjutan dibandingkan
pendekatan kimiawi semata (Iamba & Dono,
2021).

Namun demikian, pengendalian wereng
di lapangan masih didominasi penggunaan
insektisida sintetis yang dalam jangka panjang
dapat  menimbulkan  resistensi  hama,
resurjensi, ledakan hama sekunder, serta
penurunan populasi musuh alami. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya permasalahan
bahwa pengendalian kimia belum sepenuhnya
mampu mendukung stabilitas agroekosistem
padi.  Cyrtohinus lividipennis  diketahui
memiliki potensi sebagai agen pengendali
hayati, akan tetapi kajian yang
menghubungkan efektivitas predator ini
terhadap dinamika populasi wereng, tingkat
serangan tanaman, produktivitas padi, dan
implikasinya terhadap ketahanan pangan masih
terbatas.

Berbagai penelitian sebelumnya banyak
berfokus pada kemampuan predasi C.
lividipennis terhadap telur dan nimfa wereng,
tetapi belum banyak mengintegrasikan aspek
ekologis dan implikasi yang lebih luas terhadap
ketahanan pangan. Kebaruan artikel ini terletak
pada pengkajian keterkaitan antara kepadatan
predator, tingkat predasi, penurunan populasi
wereng  dibandingkan  kontrol, tingkat
kerusakan tanaman, serta pengaruhnya
terhadap pertumbuhan dan produktivitas padi
dalam satu kerangka analisis. Oleh karena itu,
artikel ini bertujuan mengkaji pengaruh C.
lividipennis sebagai predator alami dalam
pengendalian wereng pada tanaman padi serta
implikasinya terhadap ketahanan pangan.
Kajian ini penting sebagai dasar penguatan
strategi pengendalian hayati yang
berkelanjutan dan mendukung sistem produksi
padi yang lebih ramah lingkungan.

Bahan dan Metode

Desain Penelitian

Penelitian mengenai peran predator alami
dalam pengendalian nama pada tanaman padi
memerlukan  pendekatan  yang  mampu
mengintegrasikan berbagai hasil penelitian yang
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telah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan desain studi literatur
yang bertujuan untuk mengkaji secara
komprehensif pengaruh keberadaan predator C.
lividipennis dalam menekan populasi wereng
batang coklat (Nilaparvata lugens) pada
ekosistem pertanian padi serta implikasinya
terhadap keberlanjutan produksi pangan

Pendekatan studi literatur dilakukan
dengan menelaah berbagai artikel ilmiah yang
membahas dinamika populasi hama, interaksi
antara predator dan mangsa, serta strategi
pengendalian hayati dalam system budidaya
padi. Melalui analisis terhadap berbagai
penelitian  tersebut, diperoleh = Gambaran
mengenai mekanisme ekologis yang
mempengaruhi  keberhasilan predator dalam
mengendalikan populasi wereng. Beberapa
penelitian menunujan bahwa keberadaan
predator seperti C. lividipennis memiliki peranan
penting dalam menekan populasi N. lugens
melalui aktivitas predasi terhadap telur dan nimfa
wereng sehingga mampu membantu menjaga
ekosistem pertanian (Hasan et al, 2018;
Tangkawanit et al., 2018). Selain itu pengelolaan
agroekosistem yang mendukung keberadaan
musuh alami juga diketahui dapat meningkatkan
efektivitas pengendalian hama secara alami (Kar
et al., 2024, Lalita et al., 2023).

Sampel Penelitian

Penelitian yang berbasis kajian literatur,
sampel penelitian tidak berupa objek lapangan,
melainkan sumber Pustaka yang relevan dengan
topik penelitian. Oleh karena itu, sampel dalam
penelitian ini berupa artikel ilmiah yang
membahas interaksi antara hama wereng batang
coklat dan predatornya pada tanaman padi.
Artikel-artikel tersebut diperoleh dari berbagai
jurnal ilmiah nasional maupun internasional yang
memiliki keterkaitan dengan bidang entomologi
pertanian dan perlindungan tanaman

Pemilihan artikel dilakukan dengan
mempertimbangkan kesesuaian topik,
kelengkapan informasi penelitian, serta relevansi
dengan pembahasan mengenai  dinamika
populasi hama dan musuh alami pada ekosistem
padi. Beberapa penelitian yang digunakan
sebagai sumber kajian antara lain penelitian
mengenai dinamika populasi wereng dan
serangga predator pada pertanaman padi irigasi
(Pustika et al., 2023), pengaruh praktik budidaya
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dan penggunaan insektisida terhadap populasi
wereng serta serannga menguntungkan (Hidayat
et al., 2025), serta penelitian mengenai pengaruh
faktor lingkungan terhadap perkembangan
populasi Nilaparvata Ilugens (Sharma et al.,
2024). Selain itu, penelitian yang membahas
perilkau predasi, reproduksi, serta kemampuan
adaptasi predator C. lividipennis juga dijadikan
referensi penting dalam kajian (Zhong et al.,
2020; Zho et al., 2023).

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian yang menggunakan
pendekatan studi literatur, instrumen penelitian
berperan sebagai alat untuk membantu peneliti
dalam mengumpulkan dan mengorganisasi
informasi dari berbagai sumber Pustaka.
Instrumen yang digunakan untuk mencatat
berbagai informasi penting dari setiap artikel
yang dianalisis

Melalui instrument tersebut data yang
berkaitan dengan karakteristik biologis hama dan
predator, dinamika populasi serangga tanaman
padi, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas ~ pengendalian ~ hayati  dapat
dikumpulkan  secara  sistematis.  Proses
pengumpulan data dilakukan dengan membaca
dan menelaah setiap artikel yang telah dipilih
kemudian mencatat informasi yang berkaitan
dengan tujuan penelitian, metode yang
digunakan, hasil penelitian, serta Kesimpulan
yang diperoleh dari masing-masing studi

Hasil pencatatan tersebut kemudian
dianalisis secara deskriptif untuk memahami
hubungan antara keberadaan predator C.
lividipennis dan penurunan populasi Nilaparvata
lugens pada berbagai kondisi agroekosistem
padi. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
keberadaan predator tersebut dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam menekan populasi
wereng, terutama pada system budidaya yang
mendukung keberadaan musuh alami dan
membatasi penggunaan insektisida yang bersifat
tidak selektif (Hussain et al., 2023; Kar et al,,
2024).

Hasil dan Pembahasan

Cyrtorhinus  lividipennis ~ merupakan
predator penting pada ekosistem padi yang
berperan dalam menekan populasi wereng
melalui pemangsaan telur dan nimfa hama.
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Keberadaan predator ini berkontribusi dalam
pengendalian hayati alami, menjaga
keseimbangan agroekosistem, serta berpotensi
mengurangi ketergantungan pada penggunaan
insektisida sintetis (Chaiya & Rattanakul, 2019).
Peran Cyrtorhinus lividipennis dalam menekan
populasi hama juga berkaitan dengan upaya
mempertahankan  produktivitas padi dan
mendukung ketahanan pangan.

Gambar 1. Cyrtorhinus lividipennis
Sumber: ICAR-National Bureau of Agricultural
Insect Resources, (2013)

Berikut taksonomi atau klasifikasi Cyrtorhinus
lividipennis:

Kingdom: Animalia

Filum: Anthropoda

Kelas: Insecta

Ordo: Hemiptera

Famili: Miridae

Genus: Cyrtorhinus

Spesies: Cyrtorhinus lividipennis Reuter
(GBIF, 2023)

Dinamika populasi wereng pada setiap
perlakuan
Populasi wereng coklat (N. [ugens)

menunjukkan perubahan yang tidak stabil pada
perlakuan tanpa penggunaan insektisida, dengan
mencapai puncak 25-30 individu per tanaman
pada minggu ke-6, sementara pada perlakuan
dengan penambahan jerami padi mengurangi
jumlahnya hingga 15 individu per tanaman
(Hidayat et al., 2025). Di lahan irigasi
Yogyakarta setelah pemberian insektisida,
populasi wereng menurun dari 20 menjadi 8
individu per tanaman dalam periode 4 minggu
(Pustika et al., 2023). Faktor-faktor biotik dan
abiotik, seperti suhu dan kelembaban, membantu
mempercepat pertumbuhan populasi hingga 40%
di daerah Gangetic (Sharma et al., 2024). Dalam
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model matematika IPM, diprediksi bahwa
populasi wereng akan menurun secara
eksponensial dengan adanya predator alami. Di
lahan yang telah mengalami rekayasa ekosistem,
populasi tetap stabil di bawah 10 individu per
tanaman (Hasan et al.,, 2021). Secara
keseluruhan, penggunaan jerami padi terbukti
efektif menurunkan dinamika populasi wereng
hingga 50% dibandingkan kontrol (Manorod &
Rattanakul, 2019).

Populasi Wereng

15 —e— Populasi Wereng

o 2 4 6 8 10 12 14
minggu

Gambar 2. Grafik populasi wereng tanpa C.
lividipennis
Sumber data: Hidayat et al. (2025), Sharma et al.
(2024)

Populasi Wereng dengan C. lividipennis

1 2 3 .Iwnggl-r: 6 7 B a
Gambar 3. Grafik populasi wereng dengan C.
lividipennis
Sumber data: Hidayat (2025), Sharma (2024)

Kepadatan predator Cyrtorhinus lividipennis
di lapangan

Kepadatan C. lividipennis menunjukkan
angka 5-7 individu per tanaman pada perlakuan
tanpa insektisida, yang merupakan angka dua
kali lipat dibanding lahan yang disemprot
(Hidayat et al., 2025). Di Yogyakarta, kepadatan
predator ini meningkat dari 2 menjadi 4 individu
per tanaman setelah penerapan insektisida
selektif (Pustika ef al., 2023). Penyimpanan pada
suhu rendah tidak mengurangi kepadatan di
lapangan yang mencapai 10 individu per m? pada
generasi F1 (Kapasitas Predator dan Reproduksi
C. lividipennis). Migrasi predator dari Cina
Selatan memberikan  kontribusi  terhadap
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kepadatan hingga 6 individu per tanaman di Asia
Tenggara (Zhou et al., 2023). Stres akibat suhu
tinggi meningkatkan kemampuan adaptasi,
sehingga kepadatan dapat terjaga antara 4-8
individu per tanaman (Huang et al., 2026).
Variasi faktor habitat memberikan dukungan
bagi kepadatan ideal 5 individu per tanaman
untuk pengendalian secara biologis
(Tangkawanit et al., 2018).

kapasitas konsumsi.

Tingkat predasi predator terhadap telur atau
nimfa wereng

C. lividipennis berhasil mempredasi 70-
80% dari telur dan nimfa wereng setiap harinya
pada kondisi lapangan yang optimum
(Tangkawanit et al., 2018). Kapasitas predasi
individu dewasa dapat mencapai 15-20 nimfa,
tetap konsisten setelah penyimpanan dalam suhu
dingin (Kapasitas Predator dan Reproduksi C.s
lividipennis). Tingkat predasi mengalami
penurunan 30% akibat penggunaan insektisida
non-selektif, tetapi tetap berada pada angka 50%
saat menggunakan biopestisida (Hidayat et al.,
2025). Model dinamika populasi menunjukkan
bahwa predasi berfungsi efektif untuk menekan
populasi nimfa hingga 60% (Manorod &
Rattanakul, 2019). Dalam ekosistem yang telah
direkayasa, predasi mampu mencapai 65%
terhadap telur wereng (Hasan et al., 2021).
Respon fisiologis terhadap tekanan berfungsi
mempertahankan tingkat predasi sebesar 75%
(Huang et al., 2026).

Persentase penurunan
dibandingkan kontrol

Populasi wereng mengalami penurunan
mencapai 55% pada perlakuan dengan jerami
padi dibandingkan dengan kontrol (Hidayat et
al., 2025). Setelah penerapan insektisida di
Yogyakarta, tercatat penurunan 60% dalam
waktu 4 minggu (Pustika et al., 2023). Model
IPM memprediksi penurunan hingga 70% jika
mengintegrasikan predator. Rekayasa ekosistem
menunjukkan hasil penurunan 65% dibanding
kontrol (Hasan et al., 2021). Faktor abiotik
seperti salinitas berpengaruh pada peningkatan
penurunan hingga 50% melalui interaksi
tritrofik.  Secara keseluruhan, pengelolaan
terpadu berhasil mengurangi populasi hingga
62% lebih rendah dibanding kontrol (Manorod &
Rattanakul, 2019).

populasi  wereng
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Tingkat serangan atau kerusakan tanaman
padi

Intensitas hopperburn rendah (5-10%)
pada perlakuan predator yang tinggi, berbeda
dengan 25% pada kontrol (Hidayat et al., 2025).
Di Yogyakarta, tingkat kerusakan berkurang dari
20% menjadi 8% setelah pengendalian (Pustika
et al., 2023). Faktor cuaca meningkatkan
serangan hingga 30% tanpa adanya campur
tangan (Paramasiva). Rekayasa ckosistem
mampu membatasi tingkat serangan di bawah
10% (Hasan et al., 2021). Penggunaan pupuk
kimia yang berbeda mengurangi kerusakan
hingga 40% melalui perubahan pada serangga
(Akter et al., 2024). Pengelolaan IPM yang
adaptif menurunkan hopperburn hingga 15%
meskipun dalam kondisi iklim yang menekan
(Lalita).

Parameter pertumbuhan tanaman padi

Sebagai indikator respons pertumbuhan
terhadap stres, tinggi tanaman, jumlah anakan,
dan biomassa tanaman adalah parameter
pertumbuhan yang diamati pada tanaman padi.
Hasil penelitian Ali et al. (2021) menunjukkan
bahwa salinitas menurunkan tinggi tanaman,
jumlah anakan, dan biomassa karena cekaman
menghambat proses fisiologis tanaman seperti
fotosintesis dan metabolisme. Serangan hama,
terutama N. /ugens, yang mengisap cairan
tanaman menyebabkan tanaman terhambat
proses fotosintesisnya dan akumulasi biomassa,
juga  memengaruhi  pertumbuhan  padi.
Akibatnya, keberadaan predator alami seperti C.
lividipennis dapat membantu menekan populasi
wereng melalui predasi terhadap telur dan nimfa.
Cyrtorhinus dapat mengurangi tekanan hama dan
memungkinkan pertumbuhan vegetatif tanaman
padi berjalan lebih baik. Kondisi tersebut secara
tidak langsung meningkatkan produktivitas padi
dan membantu ketahanan pangan.

Hubungan produktivitas padi dan populasi
predator

Produktivitas tanaman padi sangat
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan dan faktor-
faktor yang memegang peran penting dalam
keberhasilan budidaya. N. Lugens dan N.
virescens dapat menurunkan hasil budidaya.
Parameter  produktivitas  diukur  melalui
komponen hasil seperti panjang malai, jumlah
gabah per malai, serta berat 1000 bulir padi yang
secara langsung mencerminkan potensi hasil
tanaman. Penelitian yang dilakukan oleh Han et
al. (2017) dengan menggunakan pelakuan
penggunaan C. [lividipennis dengan populasi
7,24/hill pada padi utama dan 8,38/hill pada
border menunjukkan tingkat hasi gabah sebesar
5,75 t/ha yang artinya terdapat peningkatan yang
cukup besar (24,5%). Artinya, keberadaan C.
lividipennis sangat efektif untuk menaikan
produktivitas gabah. Penelitian yang dilakukan
oleh Yele et al. (2022) dengan menggunakan C.
lividipennis dengan populasi sebanyak 2,8-
2,3/hill pada lahan yang terdapat tanaman
refrugia terlihat peningkatan hasil gabah sebesar
5,60 t/ha. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa efektivitas sangat berkaitan dengan
kepadatan populasi predator yang terdapat dalam
lahan budidaya.

Efektivitas Pengendalian Biologis oleh C.
lividipennis

C. lividipennis memiliki target mangsa
yang spesifik, yaitu telur dan nimfa pada instar
awal wereng coklat (N. Lugens) dan wereng hijau
(N. virescens) (Zhong et al., 2023). Penelitian
yang dilakukan oleh Zhong et al. (2023) dan
Chen et al, 2019) menunjukkan bahwa C.
lividipennis ~ memiliki ~ keunggulan  untuk
mengendalikan wereng pada stadium nimfa dan
telur.

Tabel 1. Kapasitas konsumsi Cyrtorhinus lividipennis

No. Jurnal & Tahun Target Mangsa Kapasitas Konsumsi (ekor/individu/hari)  Kondisi Pengujian
1 Zhong et al. Wereng coklat 25-35 telur; 10-15 nimfa instar 1-2 Suhu 27°C, lab
(2023) (telur/nimfa) kondisi padi
2 Chen et al. Wereng coklat 12—18 nimfa (functional response tipe II) Lab, density-
(2019). nimfa instar 1 dependent (10-80
ekor)
Kesimpulan
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Musuh alami seperti C. [lividipennis
memiliki peran yang sangat signifikan dalam
pengendalian hama wereng budidaya padi.
Dinamika populasi wereng cenderung menurun
secara nyata pada kondisi keberadaan predator
yang optimal di lapangan sehingga mampu
menekan populasi wereng melalui akttivitas
predasi yang tinggi terhadap telur dan nimfa.
Tingkat predasi C. lividipennis mencapai angka
50-80% serta kapasitas konsumsi yang cukup
tinggi menunjukan bahwa predator ini evektif
untuk mengendalikan hama secara alami.
Dampak lanjutan dari pengendalian hayati ini
terlihat pada peningkatan pertumbuhan tanaman
padi yang ditunjukkan oleh  parameter
pertumbuhan serta peningkatan hasil panen. Hal
tersebut membuktikan bahwa C. [lividipennis
mampu menjadi agen pengendali hayati dalam
530ystem pengendalian hama terpadu sehingga
berpotensi untuk mendukung produksi padi yang
berkelanjutan dan memperkuat ketahanan
pangan.
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